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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dengan film dokumenter sutradara dapat menyampaikan gagasan kepada 

penonton dengan cara yang kreatif. Sebuah fakta di sampaikan melalui sebuah 

cerita yang menarik dengan sudut pandang yang berbeda dan dapat menjadi 

cerminan penonton akan berbagai macam hal yang ada di sekitar dan memiliki 

sebuah makna yang besar. Film dokumenter dengan genre potret salah satu 

contohnya. Genre potret merupakan cara penyampaian informasi mengandalkan 

aspek human interest seseorang. Dalam mengemas infomasi human interest 

sutradara dituntut untuk melakukan pendekatan sangat mendalam. Hal itu karena 

genre potret harus dapat mewakili dan memberikan visual aspek human interest 

subjek sehingga tersampaikan dengan baik. 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini merupakan pengalaman yang sangat 

berharga dan tidak akan bisa dilupakan, karena pada proses pembuatannya banyak 

memberikan ilmu serta berharap dapat menginspirasi banyak orang. Dokumenter 

ini menjadi spesial khususnya bagi sutradara karena selain menjadi sebuah karya 

film dokumenter ini juga menjadi sebuah arsip untuk menjaga kelestarianya 

sebuah budaya dari tanah kelahiran sutradara. Film Dokumenter “Suara Sape” 

merupakan potret Uyau Moris dalam upayanya mengenalkan dan melestarikan 

Sape. Kisah dari narasumber ini diharapkan membawa dampak baik kepada 

penonton.  

Karya dokumenter ini diharapkan dapat didistribusikan ke masyarakat guna 

memberikan pengetahuan dan informasi mengenai sosok seniman tradisi yang 

berasal dari Kalimantan yang konsisten untuk mengenalkan dan melestarikan alat 

musik tradisional khas suku Dayak. Secara umum film dokumenter ini telah 

berhasil diciptakan dengan baik dan sesuai konsep walaupun tidak semudah yang 

diduga pada awalnya. Meskipun banyak kendala dan rintangan namun semua bisa 

berjalan lancar dan dapat teratasi dengan baik. 
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B. Saran 

Dalam pembuatan film dokumenter seorang sutradara harus memiliki 

sebuah kesiapan konsep. Konsep dibuat pada tahap proses pra produksi, sutradara 

dokumenter harus menyiapkan berbagai hal dalam proses ini, riset adalah bagian 

terpenting yang harus dilakukan dalam penciptaan sebuah film dokumenter, 

selain riset, hal penting selanjutnya adalah menentukan gaya atau pendekatan. 

Pemilihan gaya dan pendekatan yang tepat akan memudahkan sutradara untuk 

memproduksi sebuah film dokumenter dan menuju karya dokumenter yang baik. 

Membuat film dokumenter memang tidak mudah. Sang sutradara harus 

memiliki sikap yang baik agar dapat diterima di lingkungan yang baru. Jika tidak 

memiliki attitude yang baik, sutradara dokumenter akan sulit untuk berbaur dan 

menggali informasi dan berbicara kepada subjek untuk tujuan pembuatan sebuah 

film dokumenter nantinya. Poin ini adalah kunci utama seorang pembuat film 

untuk lanjut ke tahap selanjutnya dari proses-proses dalam pembuatan sebuah 

dokumenter. 

Hal lain perlu diperhatikan ketika menjadi seorang sutradara dokumenter 

adalah selalu siap siaga dalam upaya menangkap informasi baik dengan cara 

merekam ataupun mencatat informasi. Sikap siaga dibutuhkan seorang sutradara 

dokumenter karena banyak hal tak terduga pada proses produksi dokumenter, 

maka dari itu seorang sutradara dokumenter juga harus dapat menguasai dasar-

dasar hal teknis untuk memudahkan pengabadian data dokumenter. 
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